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Perkembangan teknologi yang semakin pesat memudahkan masyarakat
dalam melakukan kegiatan dan aktivitas kesehariannya salah satunya dalam
kegiatan jual-beli secara daring. Pada penelitian ini di latar belakangi dengan
maraknya kegiatan jual-beli ikan koi yang dilakukan oleh EIYO KOl FARM
khususnya dengan sistem lelang secara daring. Dalam penelitian ini harga dari ikan
koi yang ditentukan oleh penjual tidak berdasarkan harga jual yang ada dipasaran
akan tetapi berdasarkan keinginannya sendiri karena penjual yakin dengan kualitas
dari ikan koi yang dijualnya telah sesuai dengan harga yang ditentukannya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik
pelelangan ikan koi yang dilakukan oleh EIYO KOI FARM?. 2) Bagaimana praktik
penentuan harga ikan koi dalam forum pelelangan ikan koi yang dilakukan EIYO
KOl FARM?. 3) Bagaimana praktik penentuan harga ikan koi dalam forum
pelelangan ikan koi yang dilakukan EI'YO KOI FARM ditinjau dari Undang-
Undang Perdagangan?. 4) Bagaimana praktik penentuan harga ikan koi dalam
forum pelelangan ikan koi yang dilakukan EI'YO KOI FARM ditinjau dari Hukum
Ekonomi Syariah?. Sehingga berdasarkan dari rumusan masalah penelitian ini
tujuan dari peneliti adalah untuk mengetahui bagaimanakah praktik pelelangan ikan
koi yang dilakukan oleh EIYO KOI FARM dan praktik penentuan harga dari ikan
koi yang dilelang oleh EIYO KOI FARM yang ditimjau dari Undang-Undang
Perdagangan dan Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan penelitian kualitatif untuk mendapatkan temuan secara realistis
dari apa yang terjadi di tengah masyarakat. Lokasi penelitian yang dipilih peneliti
bertempat Di Tulungagung yaitu pada seller ikan hias EI'YO KOI FARM. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi secara langsung di lapangan,
wawancara dengan para informan, dan dokumentasi sebagai bukti adanya
penelitian yang berupa foto. Sumber data yang digunakan terdiri dari data primer
dari narasumber dan data sekunder dari penelitian sebelumnya, jurnal ilmiah, dan
buku yang relevan dengan penelitian ini. Metode analisis datanya adalah dengan
memilah, memillih, menyederhanakan data untuk mendekati hasil catatan lapangan
sesuai dengan data yang ada. Selain itu, metode triangulasi digunakan untuk
memeriksa keabsahan datanya.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwasanya: 1) Praktik lelang yang
dilakukan oleh EI'YO KOI FARM itu sama seperti lelang pada umumnya. Lelang
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yang dilakukan olen EIYO KOI FARM berpedoman pada peraturan Menteri
keuangan republik Indonesia nomor 122 tahun 2023 tentang petunjuk pelaksanaan
lelang yang dalam pelaksanaannya telah dijalankan sesuai dengan peraturan
tersebut. 2) Harga yang ditentukan oleh pelelang cenderung melebihi harga jual
yang ada dipasaran, namun menurut pelelang harga tersebut sudah sesuai dengan
kualitas dan pelayanan yang akan didapatkan oleh konsumen lelangnya. 3) Batasan
harga memang tidak diatur didalam Undang-Undang nomor 7 tahun 2014 tentang
perdagangan akan tetapi pada undang-undang tersebut mengatur tentang kewajiban
pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. tidak hanya dalam undang-undang
perdagangan yang mengatur kewajiban pelaku usaha namun juga didalam undang-
undang nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen juga diatur tentang
hak dan kewajiban pelaku usaha. dalam kedua undang-undang tersebut kewajiban
dari pelaku usaha kepada konsumennya telah dilakukan dengan sangat baik. Oleh
karena itu dalam menentukan harga jual dari ikan koi yang dijual dengan sistem
lelang, penjual menentukannya sesuai dengan harga yang diinginkannya karena
memang tidak ada undang-undang yang mengatur tentang batasan dalam
menentukan harga jual dari suatu barang.4) Hukum Ekonomi Syariah mengatur
adanya konsep harga yang adil yang mana harga dapat dikatakan adil jika harga
tersebut tidak merugikan salah satu pihak dengan kata lain harga tersebut dapat
bermanfaat bagi penjual dan pembeli. Pada praktik jual-beli ikan koi dengan sistem
lelang yang dilakukan oleh EI'YO KOI FARM, dalam hal penentuan harganya telah
dilakukan secara adil, karena pelelang sudah memperhitungkan kualitas ikan
koinya sebelum menentukan harga jualnya dan pelelang yakin dengan kualitas ikan
koi yang dijualnya cukup bagus dan memang layak dijual dengan harga yang telah
ditentukannya sehingga tidak akan merugikan para pembeli.
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The increasingly rapid development of technology makes it easier for people
to carry out their daily activities and activities, one of which is online buying and
selling activities. The background to this research is the widespread buying and
selling of koi fish carried out by EIYO KOI FARM, especially with the online
auction system. In this research, the price of koi fish determined by the seller is not
based on the selling price on the market but based on his own wishes because the
seller is confident that the quality of the koi fish he sells is in accordance with the
price he determines.

The problem formulation in this research is: 1) What is the practice of koi
fish auctions carried out by EIYO KOI FARM? 2) What is the practice of
determining the price of koi fish in the koi fish auction forum conducted by EIYO
KOI FARM? 3) How is the practice of determining the price of koi fish in the koi
fish auction forum conducted by EI'YO KOI FARM reviewed from the Trade Law?
4) How is the practice of determining the price of koi fish in the koi fish auction
forum conducted by EI'YO KOI FARM in terms of Sharia Economic Law? So based
on the formulation of this research problem, the aim of the researcher is to find out
how the koi fish auction practices carried out by EIYO KOI FARM and the price
determination practices of koi fish auctioned by EIYO KOI FARM are reviewed
from the Trade Law and Sharia Economic Law.

This research uses field research with a qualitative research approach to
obtain realistic findings from what is happening in society. The research location
chosen by the researcher was in Tulungagung, namely at the ornamental fish seller
EI'YO KOI FARM. The data collection techniques used were direct observation in
the field, interviews with informants, and documentation as evidence of research in
the form of photographs. The data sources used consist of primary data from sources
and secondary data from previous research, scientific journals and books that are
relevant to this research. The data analysis method is to sort, select, simplify the
data to approach the results of the field notes according to the existing data. In
addition, the triangulation method is used to check the validity of the data.

The results of this research show that: 1) The auction practices carried out
by EIYO KOI FARM are the same as auctions in general. The auction carried out
by EI'YO KOI FARM is guided by the regulation of the Minister of Finance of the
Republic of Indonesia number 122 of 2023 concerning instructions for conducting
auctions, which in its implementation has been carried out in accordance with these
regulations. 2) The price determined by the auctioneer tends to exceed the selling



price on the market, but according to the auctioneer this price is in accordance with
the quality and service that auction consumers will get. 3) Price limits are not
regulated in Law number 7 of 2014 concerning trade, but this law regulates the
obligations of business actors in running their business. Not only does the trade law
regulate the obligations of business actors, but also Law Number 8 of 1999
concerning consumer protection also regulates the rights and obligations of
business actors. In these two laws, the obligations of business actors to their
consumers have been carried out very well. Therefore, in determining the selling
price of koi fish sold using an auction system, the seller determines it according to
the price he wants because there is no law that regulates limits in determining the
selling price of an item. 4) Sharia Economic Law regulates the concept of a fair
price, where the price can be said to be fair if the price does not harm either party,
in other words the price can be beneficial for both the seller and the buyer. In the
practice of buying and selling koi fish using the auction system carried out by EIYO
KOI FARM, the price determination has been carried out fairly, because the
auctioneer has taken into account the quality of the koi fish before determining the
selling price and the auctioneer is confident that the quality of the koi fish he is
selling is quite good and indeed worth selling at the price he has determined so that
it will not harm the buyers.
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